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Abstrak  

 

Pentingnya peran aparatur dalam pelaksanaan administrasi untuk tujuan pembangunan nasional dapat 
mempengaruhi kelancaran tugas pemerintah. Dalam konteks Kelurahan Klabulu, peran tertib administrasi 
sangat penting untuk mendukung keberhasilan pembangunan. Memastikan peran administrasi yang efektif 
dan terpadu merupakan hal yang krusial dalam pelaksanaan tugas pemerintahan negara. Meskipun 
Kelurahan Klabulu menghadapi berbagai kendala terkait administrasi, namun peran administrasi telah 
berjalan cukup lama dan hasil pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa peran administrasi 
dalam mendukung keberhasilan pembangunan di Kelurahan Klabulu cukup baik. 
 
Kata kunci: Administrasi, pembengunan, Pengabdian kepada masyarakat 
 

Abstract  
The role of the apparatus in the implementation of administration for the implementation of government tasks on 
development can affect the success or failure of national development goals. The orderly role of administration in 
supporting the success of development in Klabulu Village is one of the efforts to realize a state apparatus that is able to 
support the smooth and integrated implementation of the duties and functions of state governance and development. 
Klabulu sub-district has experienced various kinds of obstacles related to the implementation of administration and so far 
the administrative role in Klabulu sub-district has been held for quite a long time. The results of community service show 
that the role of administration in supporting the success of development in Klabulu Village is quite good 
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1. PENDAHULUAN  

Pemerintah bersama-sama dengan rakyat selenggarakan pengamalan Pancasila sebagai 
tujuan pembangunan nasional.  Sebagai pengamalan Pancasila yang berhasil dalam pembangunan 
nasional tergambar pada peran, tekad, semangat, aktivitas, sikap mental serta ketaatan dan 
disiplin para penyelenggara Negara.  Dalam pelaksanaan tugas-tugas umum pemerintahan dalam 
pembangunan nasional, pemerintah juga bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas-tugas 
pembangunan. Hal ini mencakup menggerakkan dan mengarahkan upaya untuk mengendalikan 
pembangunan secara efisien serta meningkatkan partisipasi masyarakat. Pemerintah memiliki 
peran penting dalam menggerakkan dan mengkoordinasikan upaya pembangunan di berbagai 
sektor. Melalui kebijakan dan program yang ditetapkan, pemerintah berusaha untuk memastikan 
bahwa pembangunan dilakukan secara efisien, dengan penggunaan sumber daya yang tepat dan 
optimal. 

Selain itu, pemerintah juga mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam proses 
pembangunan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa kebijakan dan program pembangunan 
yang diimplementasikan memperhatikan kebutuhan dan aspirasi masyarakat. Dengan 
melibatkan masyarakat, pemerintah dapat memperoleh masukan, dukungan, dan kolaborasi yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan pembangunan nasional dengan lebih efektif. 

Dengan demikian, melalui pelaksanaan tugas-tugas pembangunan, pemerintah bertujuan 
untuk menciptakan pembangunan yang efisien, terkendali, dan melibatkan partisipasi aktif 
masyarakat guna mencapai tujuan pembangunan nasional. 
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Pada pelaksanakan tugas-tugas umum pemerintahan pembangunan nasional pemerintah 
juga melaksanakan tugas-tugas pembangunan, yaitu menggerakkan dan mengarahkan dalam hal 
mengendalikan pembangunan yang efisien serta meningkatkan partisipasi masyarakat . 

Peran pemerintahan adalah kegiatan yang teratur yang dilakukan oleh pemerintah yang 
pada dalam memberikan pelayanan dan pengayoman untuk mewujudkan kesejahteraan dan 
ketentraman. Penyediaan informasi adalah tugas utama dari fungsi pengayoman dan pelayanan 
tersebut. Dalam hal ini, pemerintah bertanggung jawab untuk mengelola kegiatan pembangunan, 
termasuk menyusun rencana, pemrograman, pelaksanaan, dan pengawasan pembangunan untuk 
mencapai tujuan. Pemerintah juga berperan dalam menciptakan lingkungan yang mendorong 
partisipasi masyarakat dalam pembangunan. Dengan melibatkan masyarakat secara aktif, 
pemerintah dapat menggali inisiatif, kreativitas, dan aktivitas pembangunan yang berasal dari 
masyarakat itu sendiri. Pemerintah dapat memberikan dukungan, sumber daya, dan kesempatan 
kepada masyarakat untuk berperan serta dalam proses pembangunan, sehingga tercipta 
keterlibatan yang lebih luas dan berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, pemerintah memiliki tanggung jawab yang penting dalam memimpin, 
mengarahkan, dan mendorong partisipasi masyarakat dalam pembangunan nasional. Dengan 
melakukan hal ini, pembangunan dapat dilaksanakan secara efektif, efisien, dan mencakup 
berbagai inisiatif dan aktivitas yang berasal dari masyarakat itu sendiri. 

Dalam hal ini, pemerintah berfungsi sebagai inovator, pembaharu, stabilisator, penggerak 
pembangunan, penggerak modernisasi, dan penggerak perubahan. Sistem administrasi negara 
Indonesia mencakup seluruh kegiatan kekuasaan pemerintah dengan mendayagunakan dan 
memanfaatkan seluruh kemampuan Aparatur Negara melalui dana dan kekuatan untuk mencapai 
tujuan nasional dan memenuhi tugas yang ditetapkan dalam UUD 1945.  

Dengan mempertimbangkan tugas dan fungsi administrasi negara, dapat disimpulkan 
bahwa kemampuan administrasi negara memiliki tanggung jawab yang besar dalam keberhasilan 
pembangunan nasional. Tujuan pendayagunaan administrasi negara meliputi penjabaran 
Pancasila dan UUD 1945 dalam administrasi negara, peningkatan kemampuan administrasi 
negara untuk mendukung pembangunan bangsa, menciptakan administrasi pemerintahan yang 
cakap, produktif, bersih, dan berwibawa, meningkatkan kualitas aparatur dalam melayani 
masyarakat dan merespons aspirasi masyarakat, serta memanfaatkan peluang dan potensi dalam 
konteks ekonomi, regional, dan global dengan memperhatikan prinsip pembangunan 
berkelanjutan dan demokrasi ekonomi. 

Sasaran dari pengabdian ini adalah membangun dan memanfaatkan peran administrasi 
dan aparatur negara untuk menciptakan pemerintahan yang bersih, mampu, dan berwibawa. 
Untuk mencapai tujuan tersebut, beberapa strategi perlu diimplementasikan. Pertama, 
pembangunan administrasi negara harus dianggap sebagai bagian penting dari pembangunan 
nasional dan mendukung pelaksanaan semua bidang pembangunan. Kedua, pembangunan 
administrasi harus berlangsung secara menyeluruh dan konsisten, melibatkan semua aspek 
administrasi negara, bidang tugas umum pemerintahan, dan seluruh jajaran dan perangkat 
aparatur negara. Ketiga, pelaksanaannya harus berdasarkan prioritas, dilakukan secara bertahap, 
dan dimulai dengan memperbaiki yang sudah ada. Terakhir, konsep desentralisasi dan 
sentralisasi (sentralisasi pedoman dan desentralisasi pelaksanaan) harus diterapkan. 

Dengan mengimplementasikan strategi ini, diharapkan bahwa administrasi negara dapat 
berkembang sesuai dengan tujuan pendayagunaannya, sehingga mampu memberikan kontribusi 
yang signifikan dalam pembangunan nasional dan menciptakan pemerintahan yang efisien, 
efektif, dan berwibawa 

2. METODE  

Metode PKM ini adalah sosialisasi dan penyuluhan. Sedangkan Langkah-langkah Kegiatan 
Pengabdian Kepada Masyarakat adalah :  
1. Sosialisasi  
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Melalui administrasi pembangunan, pemerintah dan aparat kelurahan berinteraksi dengan 
masyarakat Klabulu untuk memberikan pemahaman, mengkomunikasikan kebijakan, dan 
memfasilitasi partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan. Dalam hal ini, sosialisasi 
terjadi ketika masyarakat Klabulu belajar dan memahami peran administrasi 
pembangunan, menginternalisasi nilai-nilai dan norma-norma yang terkait dengan 
pembangunan, serta beradaptasi dengan perubahan dan tuntutan yang timbul dalam 
konteks pembangunan di Kelurahan Klabulu. Dengan demikian, melalui proses sosialisasi 
yang melibatkan peran administrasi pembangunan, masyarakat di Kelurahan Klabulu dapat 
mengintegrasikan diri mereka dalam pembangunan, berpartisipasi aktif, dan bekerja sama 
dengan pemerintah dalam mencapai tujuan pembangunan yang sesuai dengan konteks dan 
kebutuhan lokal. 

 
2. Penyuluhan  

Penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang peran administrasi 

dalam pembangunan, terutama di Kelurahan Klabulu.  

 

3. PEMBAHASAN  

A. Hasil Kegiatan  

Kegiatan dilaksanakan di kelurahan klabulu dengan materi peran administrasi dalam 
pembangunan. Dalam pelaksanaan kegiatan materi di berikan berupa fungsi-fungsi Administrasi 
Negara dalam bentuk Pengerahan sumber daya, pengerahan partisipasi masyarakat, 
perencanaan, pelaksanaan pembangunan, penganggaran, Pemantauan , koordinasi dan evaluasi, 
Pengawasan dan Peran Informasi.  

 
Gambar 1. Penyuluhan dan Sosialisasi 

Dalam Kegiatan Sosialisasi dan penyuluhan peserta banyak memberikan pertanyaan dan diskusi 
kasus yang ada di kelurahan.  Daftar pertanyaan yang menunjukkan antusiasme peserta sebelum 
dan sesudah kegiatan PKM merupakan indikasi positif bahwa peserta tertarik dan bersemangat 
dalam memahami peran administrasi negara dalam pembangunan. Kepemimpinan lurah yang 
mendukung seluruh kegiatan terkait peningkatan pelayanan publik dan motivasi yang tinggi dari 
pegawai kelurahan juga merupakan faktor pendukung yang penting dalam keberhasilan kegiatan 
PKM tersebut. Peserta sangat terlibat dalam kegiatan. Semua karyawan Kelurahan Klabulu aktif 
mengikuti sesi tanya jawab selama sosialisasi. Peserta juga dapat memahami peran administrasi 
negara dalam pembangunan. Daftar pertanyaan yang diberikan sebelum dan sesudah kegiatan 
menunjukkan peserta sangat antusias.  

 

Antusiasme dan partisipasi peserta yang tinggi adalah aspek yang penting dalam keberhasilan 
kegiatan PKM. Dengan keterlibatan yang aktif, peserta memiliki kesempatan untuk mendapatkan 
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pemahaman yang lebih baik tentang peran administrasi negara dalam pembangunan, serta untuk 
bertukar informasi dan pengalaman dengan sesama karyawan Kelurahan Klabulu. Hal ini akan 
memberikan dampak positif dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman 
peserta tentang administrasi negara dan pembangunan. Dengan pemahaman yang lebih baik, 
peserta dapat berkontribusi secara lebih efektif dalam peningkatan pelayanan publik dan 
pembangunan di wilayah Kelurahan Klabulu. 
Dengan demikian, antusiasme dan partisipasi peserta yang tinggi menjadi faktor yang mendukung 
dalam mencapai tujuan PKM, yaitu meningkatkan pemahaman dan kesadaran peserta mengenai 
peran administrasi negara dalam pembangunan. 

4. KESIMPULAN  

A. Kesimpulan 
Di Kelurahan Klabulu, Papua Barat, kegiatan berlangsung dengan baik, dan pegawai kelurahan 
menghadirinya. Peserta sangat tertarik untuk mengikuti sosialisasi dan mampu memahami 
seluruh materi yang dibahas tentang peran administrasi dalam pembangunan. 

B. Saran 
Untuk meningkatkan pemahaman peserta atau khalayak terkait peran administrasi dalam 
pembangunan terkhusus di Kelurahan Klabulu, Papua Barat, Sangat di sarankan untuk 
memperpanjang waktu dan frekuensi kegiatan sosialisasi serta penyuluhan. Pendampingan 
dapat dilakukan setelah kegiatan tertentu untuk mencapai hasil yang optimal.  
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